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ABSTRAK 

 

Kota Tarakan dikenal dengan kota transit karena menjadi pintu gerbang 

bagi kota-kota lainnya di Kalimantan Utara. Terjadinya penurunan kinerja angkutan 

perkotaan di Kota Tarakan, baik dari aspek kuantitas maupun kualitas, 

membutuhkan adanya kajian ulang terhadap pola operasionalnya. Aspek kajian 

meliputi variabel bangkitan dan tarikan, rute, kebutuhan jumlah armada, serta 

kebutuhan tempat henti.  

Analisis perencanaan dilakukan dengan menghitung ulang distribusi 

perjalanan berdasarkan Matriks Asal Tujuan (MAT) yang didapatkan dari survei 

asal tujuan dengan metode wawancara rumah tangga (home interview). Untuk 

keperluan analisis mengenai kebutuhan kendaraan digunakan ketentuan yang 

ditetapkan dalam Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat                

Nomor: SK.687/AJ.206/DRJD/2002 tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan 

Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan dalam Trayek Tetap dan 

Teratur. Sedangkan untuk penentuan kebutuhan tempat henti mengacu pada 

Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor: 271/HK.105/DRJD/96 

tentang Perekayasaan Tempat Perhentian Kendaraan Penumpang Umum. 

Hasil analisis distribusi perjalanan menghasilkan rute utama angkutan 

perkotaan Kota Tarakan, dengan 2 rute bolak-balik (rute 1A dan 1B serta 2A dan 

2B) dan 1 rute menerus (rute 3). Kebutuhan kendaraan pada rute 1A dan 1B 

masing-masing sebanyak 9 unit yang meliputi 23 tempat henti dengan headway 8 

menit). Untuk rute 2A sebanyak 6 unit yang meliputi 20 tempat henti dengan 

headway 12 menit, sedangkan rute 2B sebanyak 6 unit yang meliputi 18 tempat 

henti dengan headway 9 menit. Dan untuk rute 3 membutuhkan sebanyak 3 unit 

yang meliputi 24 tempat henti dengan headway 46 menit. 
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ABSTRACT 

 

Tarakan City is known as a transit city because it is a gateway for other 

cities in North Kalimantan. The decline in the performance of urban transport in 

Tarakan City, both in terms of quantity and quality, requires a review of its 

operational patterns. Aspects of the study are trip of generation and attraction, 

route, number of fleets, and the needs for bus stops. 

Planning analysis is done by recalculating trip distribution based on the 

Origin Destination Matrix (OD Matrix) obtained from the survey of destination 

with the home interview method. For the purposes of analyzing vehicle needs, the 

provisions stipulated in the Decree of the Director General of Land Transportation 

Number: SK687/AJ.206/DRJD/2002 concerning Technical Guidelines for the 

Implementation of Public Passenger Transportation in Urban Areas in Regular and 

Regular Routes. Whereas the determination of stop space needs refers to the 

Decree of the Director General of Land Transportation Number: 

271/HK.105/DRJD/96 concerning Engineering of Public Passenger Vehicle 

Terminals. 

The results of the analysis of trip distribution resulted in the main route of 

urban transportation in the City of Tarakan, with 2 alternating routes (routes 1A 

and 1B as well as 2A and 2B) and 1 continuous route (route 3). Vehicle needs on 

routes 1A and 1B are 9 units each covering 23 stops with an 8-minute headway. 

For route 2A, there are 6 units covering 20 stops with 12 minutes headway, while 

2B routes are 6 units covering 18 stops with 9 minutes headway. And for route 3 it 

requires 3 units covering 24 stops with a 46-minute headway. 
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